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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Anak merupakan tokoh masa depan. Betapa pentingnya anak sebagai penentu 

nasib bangsa kedepannya akan ditentukan dari bagaimana cara memberikan 

perhatian terhadap anak tersebut. Anak-anak lahir, tumbuh, dan berkembang 

menjadi anak Indonesia yang berkualitas sehingga nantinya dapat bersaing dengan 

bangsa-bangsa lain di dunia ini. 

 Masalah terhadap anak seperti kekerasan terhadap anak, perdagangan 

anak, anak yang dilacurkan, anak-anak yang digunakan sebagai kepentingan 

ekonomi, dan juga anak terlantar merupakan bagaimana seharusnya kita sadar 

akan hal-hal tersebut masih perlu diperbaiki untuk masa depan anak dan bangsa 

Indonesia yang lebih baik. 

Perlindungan anak merupakan kegiatan perlindungan untuk menjamin, 

melindungi anak dan memenuhi haknya dari tindak kekerasan dan diskriminasi, 

sehingga anak dapat hidup bebas, tumbuh, dan berkembang dengan baik. Salah 

satu kegiatan perlindungan kepada anak yaitu melindungi hak anak. Menurut 

Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, hak anak adalah 

bagian dari hak asasi manusia yang wajib dimajukan, dilindungi, dipenuhi, dan 

dijamin oleh orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah, dan negara. 

Namun sayangnya, tingkat perlindungan anak di Indonesia masih kurang. 

Banyak kasus pelanggaran hak perlindungan anak yang terjadi, salah satunya 
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yaitu kasus penculikan anak. Menurut Ketua Komisi Nasional Perlindungan Anak 

(Komnas PA) Arist Merdeka Sirait dalam artikel yang dimuat pada liputan6 news 

di tanggal 24 Maret 2017, pada tahun 2015 tercatat ada 87 kasus penculikan anak. 

Diantaranya yaitu 21 kasus adopsi ilegal, 25 kasus anak yang diculik untuk 

dipekerjakan paksa, 24 kasus penculikan anak dengan tujuan untuk diperkerjakan 

sebagai seksual komersial, dan juga ada 17 kasus penculikan anak dengan modus 

balas dendam atau tebusan. Kasus penculikan anak pun melonjak tajam pada 

2016, mencapai 112 kasus. Pada tahun 2017 mulai dari bulan Januari hingga 

Maret sudah terdapat 23 kasus penculikan anak. 

Peningkatan yang drastis mengenai penculikan anak dari tahun ke tahun 

terjadi karena beberapa faktor. Menurut Poppy Retno Adji, ketua sekretariat KPAI 

(Komisi Perlindungan Anak Indonesia) faktor pertama penyebab tingginya angka 

penculikan anak ini yaitu karena kelalaian pengawasan orang tua terhadap anak. 

Orang tua memiliki kesibukan sendiri sehingga orang tua membiarkan anaknya 

bermain sendiri ke tempat lain. Contohnya seperti di pusat pembelanjaan, orang 

tua sibuk untuk berbelanja sehingga orangtua tersebut membiarkan anaknya pergi 

bermain sendiri. Faktor ini juga diperkuat pada video eksperimental yang 

dilakukan oleh seorang youtuber dengan akun bernama Joey Salads. Hasil dari 

video tersebut terbukti Ayah dari anak yang berada dalam video tersebut lalai 

karena terlalu sibuk untuk bermain ponsel.  

Faktor kedua yang disebutkan oleh Ibu Poppy disebabkan karena 

kurangnya pemahaman anak mengenai kewaspadaan terhadap orang asing. Hal ini 

juga sesuai dengan sebuah artikel yang diterbitkan oleh University of Pittsburgh. 
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Menurut artikel tersebut, anak berusia 6-8 tahun cenderung memiliki sifat 

indiscriminate friendliness, indiscriminate friendliness artinya kebiasaan anak 

dimana anak mudah mendekat dan berinteraksi dengan orang asing, sama seperti 

mereka berinteraksi dengan keluarga atau orang-orang lain di dekatnya. Beberapa 

anak yang memiliki sifat kecenderungan aktif bahkan tidak memiliki rasa takut 

atau waspada dengan orang asing. Mereka bahkan bersikap ramah dan terbuka 

dengan orang yang baru atau tidak dikenalnya.  

Menurut Suharto, selaku Kepala Subbag. BINOP 5 (Bagian Analisis) 

Polda Metro Jaya,  salah satu alasan tingginya angka kasus penculikan anak juga 

karena anak terlalu mudah dipersuasi oleh orang asing. Penculikan anak dilakukan 

dengan cara apapun, melalui bujuk rayu atau tindakan iming-iming lainnya. 

Contohnya seperti artikel yang ditulis di merdekanews.co pada tanggal 8 Februari 

2018, pencuri berusaha menculik anak dengan menanyakan identitas anak dengan 

lengkap, sehingga nanti penculik dapat mengaku bahwa anak tersebut adalah 

anaknya. 

Penculikan anak menjadi permasalahan yang serius di Indonesia. Bukan 

hanya dipekerjakan secara paksa, namun juga diculik untuk diambil organnya 

agar dapat dijual. Seperti contoh kasus yang ditulis pada tribunjateng.com pada 

tanggal 28 Juli 2016. Seorang anak perempuan yang diculik dengan kondisi yang 

mengenaskan. Seorang anak dikemas didalam kardus untuk dikirim ke Thailand. 
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Oleh karena itu, penulis merancang kampanye mengenai pencegahan 

bahaya penculikan anak sehingga anak, orang tua, dan guru dapat lebih berhati-

hati mengenai penculikan anak di lingkungan sekitar. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat disimpulkan 

adalah bagaimana perancangan kampanye yang dapat digunakan untuk membantu 

menginformasi anak-anak akan bahaya penculikan anak? 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penulisan laporan Tugas Akhir sesuai dengan tujuan yang telah 

direncanakan, maka penulisan menetapkan batasan-batasan masakah sebagai 

berikut. 

1. Secara geografis, perancangan kampanye ini ditujukan bagi anak 

berusia 6-8 tahun yang berdomisili dan bersekolah di kota Jakarta. 

Karena menurut data kasus penculikan anak yang didapatkan dari 

Polda Metro Jaya, Jakarta merupakan kota metropolitan yang 

memiliki angka kasus penculikan yang tinggi dibandingkan  kota-kota 

lainnya.  

2. Secara demografis, perancangan kampanye ini ditujukan kepada 

target primer yaitu anak-anak yang berusia 6-8 tahun. Usia tersebut 

dipilih karena anak-anak pada usia tersebut merupakan masa dimana 

anak-anak mulai mempelajari dasar-dasar perilaku sosial untuk 

persiapan kehidapan sosial yang lebih tinggi. Pada usia ini juga 
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perkembangan otak anak tergolong sensitif, sehingga apa yang 

mereka perhatikan dan pelajari di usia ini akan terus diingat dan 

dipraktekkan hingga dewasa nanti. Dan juga target sekunder yaitu 

orang tua yang berusia 25-40 tahun dan memiliki anak. Usia tersebut 

dipilih karena masyarakat pada usia tersebut telah memiliki pemikiran 

terbuka serta memiliki pekerjaan dan sudah berkeluarga. 

3. Secara psikografis, perancangan kampanye ini ditujukan untuk anak-

anak school age children yang mulai mempelajari mengenai sosial 

dan lingkungan di sekitarnya.  

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tugas akhir ini untuk merancang kampanye untuk mengedukasi anak mengenai 

bahaya orang asing agar tingkat kasus penculikan anak di Jakarta dapat 

diminimalisir serta agar tindakan penculikan anak dapat dihindari. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Tugas Akhir ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi kota Jakarta, perancangan kampanye ini bermanfaat untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat kota Jakarta akan bahaya 

penculikan anak, juga mencegah peningkatan kasus penculikan anak. 

2. Untuk penulis, Tugas Akhir ini bermanfaat untuk memberikan 

pengalaman dan juga portofolio dalam bidang kampanye, yang dapat 

digunakan untuk jenjang keilmuan berikutnya. 
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3. Bagi Universitas Multimedia Nusantara, Tugas Akhir ini 

memperkenalkan UMN kepada masyarakat yang lebih luas dan juga 

membantu memberikan kontribusi secara langsung untuk mengurangi 

angka kasus penculikan anak di Indonesia yang meningkat tiap 

tahunnya. 
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